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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul dan agar
tercapai persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca, maka
terlebih dahulu penulis jelaskan maksud dan tujuan dari judul skripsi
ini yang berjudul: Manajemen Sarana Prasarana Dalam Proses
Pembelajaran Di TK Taruna Jaya Way Halim Bandar Lampung.
Adapun penegasan judul yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Manajemen
Menurut Stoner manajemen adalah proses perencanaan,
perorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya —sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.? »
2. Sarana Prasarana
Secara etimologi pras
mencapai tujuan.Prasaran
sekolah,

individu siswa. Proses pembeldfaran pefan guru bukan semata-mata
memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan, dan
memberi fasilitas belajar agar proses belajar menjadi efektif.*
4. TK Taruna Jaya Way Halim Bandar Lampung
Sekolah TK Taruna Jaya Way Halim Bandar lampung
merupakan salah satu lembaga Pendidikan yang berada di Kota

2Fauzi, PENGANTAR MANAJEMEN-EDISI REVISI, ( Yogyakarta: ANDI,
2018), h. 4

3Suhelayanti dkk, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta : Yayasan Kita
Menulis,2020 ), h. 52

4 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan teori,
(Jakarta:BUMI AKSARA, 2017), h.115
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Bandar lampung yang tepat nya di jalan Kopi Selatan 2, Way
Halim, Bandar lampung.

Berdasarkan uraian diatas dapat di perjelas bahwa yang
dimaksud dengan skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkap
dan membahas secara lebih dalam mengenai Manajemen Sarana
Prasana Dalam Proses Pembelajaran Di TK Taruna Jaya, Way
Halim Bandar Lampung.

B. Alasan Memilih Judul

Manajemen Sarana Prasarana Dalam Proses Pembelajaran Di
TK Taruna Jaya Way Halim Bandar Lampung merupakan judul
penelitian yang penulis lakukan penulis tertarik dengan judul itu

dengan beberapa alasan yaitu :
Judul ini sangat menarik bagi penulis karena bagi Sekolah keberadaan
Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan salah satu objek yang
sangat penting untuk menunjang proses pendidikan khususnya proses
belajar mengajar. oK
1. Sarana Prasarana yang mepmada
belajar dan bermain anak
2. Karena melengka ara i bermain yang
memadai, seggrti

lembaga pendidikan memilik* ciri"kffas tersendiri oleh sebab itu
penulis tertarik untuk mengetahui seperti apa Manajemen Sarana
Prasarana Di TK Taruna Jaya dalam melengakapi fasilitas sarana
prasara agar pembelajaran berjalan dengan optimal.

C. Latar Belakang
UU Sisdiknas No0.20 Tahun 2003 Pasal 1 menjabarkan
pengertian pendidikan, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan Suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,



3

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirimya, masyarakat, bangsa, dan negara. °

Tidak hanya disetujui secara nasional tapi juga internasional
bahwa pendidikan mencakup pendidikan formal, nonformal dan
informal.Pendidikan jalur formal meliputi jenjang pendidikan taman
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, sarjana, dan pasca. Sedangkan jalur nonformal
mencakup jenjang taman penitipan anak, kelompok bermain, paket A,
paket B, paket C dan pendidikan informal terdiri dari pendidikan
keluarga.®

Pendidikan anak usia dini menurut National Association For the
Education Young Children ( NAEYC) menyatakan bahwa anak usia
dini merupakan anak yang berada pada usia nol sampai dengan
delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses petumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan
manusia. Proses pembelajaran terf ) anak harus memperhatikan
karakteristik yang dimiliki dalam té jerkembangan anak.”
Agar proses belajar daf gjaran dapat berlangsung

yang bermakna seperti fauna dam lora emandangan dan bangunan
sehingga menarik, memberikan rasa nyaman dan aman.Di ruangan
permainan  terdapat alat-alat olahraga  sederhana  untuk
mengembangkan kemampuan kinestetik seperti berenang dalam bola,
ayunan, jungkitan, papan luncur, terowongan, dan mainan edukatif
lainnya. Kegiatan belajar dilakukan dengan bercerita, Tanya jawab,
kunjungan ke lapangan dan simulasi dengan memberikan kesempatan
kepada anak berperan aktif.

% Saidah , Pengantar Pendidikan; Telaah Pendidikan Secara Global dan
Nasiona, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), h 208

® Ibid, h 254

" Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan teori,..... ,h 1
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TK, TPA, dan KB dapat mengembangkan sarana bermain
sesuai dengan kemampuan penyelenggara sehingga terdapat juga
sarana seperti ruang kelas AC, ruang bermain, ruang computer, ruang
ulang tahun, ruang LCD/VCD/OHP, ruang pertemuan, perpustakaan,
UKS, mandi bola, kolam renang, serta tempat bermain luar ruangan.
Semakin beraneka ragam sarana yang tersedia , semakin memberik
kemungkinan lebih banyak kepada anak melakukan pilihan-pilihan
permainan sesuai dengan minat, kesenangan, dan kemampuan mereka
yang dijadikan sebagai sumber belajar dan membelajarkan.®

Menurut Riany Ariesta , segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai sarana atau alat permainan yang mengandung nilai pendidikan
dan dapat mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak baik yang
berasal dari lingkungan sekitar (alam) maupun yang sudah dibuat
(dibeli).

Menurut fahrul mujib , pembelajaran memang tidak selalu
membutuhkan permainan dan permaipan sendiri tidak selalu dalam
rangka mempercepat proses per L fan. Akan tetapi, permainan
yang dimanfaatkan dengan pbija afla” akan menambah variasi,
semangat, dan minat sebagian™p (an djar. Seperti semua teknik
an sarana untuk

~In
indera pendengaran, penglihatan, ra , motorik, Kkognitif,
keseimbangan, menulis, keterampilan, kasih sayang, sosial emosi, dan
keagamaan.°

Manajemen Menurut Hamalik , suatu proses yang berkenaan
dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta

8 B.P Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, ( Jakarta: PT RajaGrafindo,
2014),h 144

® Uswatul Hasanah, Penggunaan Alat Permainan Edukatif ( Study di TK
Metro Lampung), Jurnal Pendidikan Anak Vol. 5 No 1 ( Maret2019), h 29

19 Nanaeke, Pemanfaatan Sarana Prasarana Dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini, Indonesian Journal Of Early Childhood Education, Vol 2,
No 2 ( Desember 2019), h 116
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sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
melalui usaha orang lain.

Manajemen Menurut Stoner, bahwa manajemen merupakan
proses perencanaan, perorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi lainnya agar dapat mencapi
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat
disimpulkan manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan,memotivasi, mengendalikan, dan mengembangkan
segala upaya di dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya
manusia, sarana prasarana untuk mencapai tujuan organisasi.**

Kegiatan manajemen sarana dan prasarana yaitu perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan, penyaluran sarana dan prasarana
pendidikan, inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan dan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan.

Sebagai firman Allah SWT di dalam surah Al — An’am ayat 153 :

= 2

Artinya: dan

aka jkutilah Di
i jal 'albal
ikan kamu dari jalanN
diperintahkan A

Manajemen Sarana Prasarana  Menurut Sulistyorini, dapat
diartikan proses kerja sama pendayagunaan semua sarana prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien. Dari definisi tersebut
menunjukkan bahwa sarana prasarana yang ada harus didayagunakan
dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran. Pengelolaan

“Matin,Manajemen  Sarana Prasarana Pendidikan; konsep  dan
aplikasinya,(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2016), h 112
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sarana prasarana tersebut dimaksudkan agar penggunaanya bisa
berjalan dengan efektif dan efesien."?

Menurut Mulyasa, Manajemen Sarana Prasarana bertugas
mengatur menjaga sarana prasarana agar dapat memberikan konstibusi
pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan
pengelolaan ini  meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inversitarisasi, dan penghapusan serta
penataan.

Menurut Rugaiyah, Manajemen sarana prasarana kegiatan
pengelolaan sarana prasarana yang di lakukan oleh sekoah dalam
uoaya menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan
lancar.

Manajemen sarana prasarana yang baik diharapkan dapat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun
& Uiping itu juga diharapkan
tersedianya alat-alat atau fasifi ajJar yang memadai secara
kuantitatif, kualitatif dan relevah, ‘ded@@n kebutuhan serta dapat
dimanfaatkan secara @pii
dan pengajaran, f8aik
sebagai pglajar.

Sar
langsung dik eperti
gedung, ruang i an, meja ,
kursi, dan sebagainya. Sedangka a yaitu fasilitas yang secara
tidak langsung  menunjang jalannya proses pendidikan seperti
halaman, kebun, jalan. Jadi sarana prasarana merupakan semau
peralatan dan perlengkapan serta fasilitas yang secara langsung
maupun tidak langsung dipergunakan untuk menunjang jalannya
proses pendidikan.

Keberadaan sarana prasarana tidak sekedar menunjang proses
pendidikan tapi juga harus memberikan lingkungan pembelajaran

12 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta;PT RajaGrafindo
Persada ,2015), h 120
¥ |bid, h 121
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yang aman, merangsang, dan menyenangkan sehingga pendidik

senang berjalan dan berprestasi tinggi.*

Pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintahan nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut
standar sarana dan prasarana pendidikan secara nsional pada Bab VII
Pasal 42 disebutkan bahwa;

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
prabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha ,tempat olahrga, tempat ibadah, tempat
bermain, tempat berkreasi, dan ruang lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 15

Dalam UU No. Tahun 200; g
1 disebutkan bahwa “ setiap satuan dikan formal dan non formal
menyediakan sarana dan p an 3 memenuhi  keperluan

pendidikan sesuai de Srttib ONG e bangan potensi
fisik, kecerdasafii osia i ejiudan peserta
didik.
Sar prasakana
Pemerintah un
iteri ini i

Nasional Pen

diseluruh wilayah hukum NK
Nasional Pendidikan antara lain™:
1. Standar kompetensi lulusan

2. Standar isi pendidikan

3. Standar proses pendidikan

4. Standar penelitian pendidikan

14 Nuhattati, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat; konsep dan
strategi implementasi,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2014), h 43

®Undang-Undang SISDIKNAS UU RI Tahun 2003 ( Jakarta;Sinar Grafika
2014),h 89

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas pasal 45 ayat 1



Standar pendidik dan tenaga pendidik
Standar pengelolaan
Standar pembiayaan pendidikan
Standar sarana dan prasarana pendidikan

Delapan standar inilah yang dijadikan ukuran mutu layanan
pendidikan pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Dari 8 SNP
sarana prasarana sangat penting dalam menunjang pendidikan agar
lebih baik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan disekolah
untuk meningkatkan mutu pendidikan

Dengan Standar inilah selanjutnya segala  Sesuatu yang
berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan
prasarana dalam proses pembelajarn diatur. Tidak boleh terjadi proses
pembelajaran tidak didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai dari segi jumlah dan mutunya.

Agar sarana prasarana yang dibutuhkan sekolah berfungsi
optimal dalam mendukung pembelaj disekolah, diperlukan warga
sekolah (kepala sekolah, guru, t dministrasi) yang memahami
dan mampu mengelola sarana pra Secara profesional. Hal ini
sejalan dengan kebijakan “Vafg, ' 'hd@®S" dimiliki oleh warga
sekolah.Salah satu ko tensi manajerial
i ki _Jdemampuan

© N oo

ana dalam rangka pe

juga dijelaskan kni

yang dijelaskan dalam Al-Qur isa menjadi alat dalam
pendidikan seperti nama salah satu surat dalam Al-Quran adalah An-
Nahl yang artinya lebah. (QS An —Nahl 68-69)

O 2 Loy il 25 Bom JULT G 2T ol 2T J1 355 1505
P H/E‘//. s P2e PR P —.
S ot L £ Sty B2 KB sl B £ en

&

< z )
s AT s a At e s © YT, . A2 TR 2C
(2 o9 A NS § o) MLl Elas 4 o)l cales

g\

YConnie Chairunisa, Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif,
(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada 2016), h 4
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Dalam ayat ke 68-69 disurah itu Allah menerangkan yang
artinya :

“Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah: buatlah sarang-
sarang dibukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia”. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan”.

Jelas bahwa ayat tersebut menerangkan bahwa lebah bisa

menjadi media dan alat bagi orang-orang berpikir untuk mengenal
kebesaran Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan
dan kedekatan seseorang hamba kepada Allah SWT, Nabi Muhammad
SAW dalam mendidik para sahabatnya juga selalu menggunakan alat
dan media, baik berupa benda dan_non-benda. Salah satu alat yang
digunakan Rasullah dalam mer perikén pemahaman kepada para
sahabatnya adalah dengan menggdu :

proses belajar
mengajar sangat dipe satu diantaranya

adalah tersediapya

aaqetu Wes a
dapat melakukan kegiatanm. M belajar adalah suatu

proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan
lingkungan dan pengalaman.®

Sedangkan Menurut Gagne dan Briggs , pembelajaran
merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar anak didik yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung
terjadinya proses belajar anak didik yang bersifat internal. ™

18 zainal arifin , Evaluasi Pembelajaran,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2012, h 10

1% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik, (Jakarta, Rineka Cipta,
2010), h325
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Selain itu dalam mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya
komponen pembelajaran menurut suyanto dan djihad hisyam,
komponen-komponen  pembelajaran  tersebut  harus  mampu
berinteraksi dan membentuk sistem yang saling berhubungan sehingga
mampu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.

Menurut Wim Sanjaya, komponen-komponen dalam
pembelajaran adalah:

Tujuan Pembelajaran
Materi/isi
Strategi dan Metode pembelajaran
Media dan Sumber Belajar
Evaluasi®
Komponen Tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran telah
memenuhi kompetensi dasar yang digunakan, selain itu juga rumusan
tujuan pembelajaran sesuai dengan indicator pencapaian.

Komponen materi pembelajaran , materi pokok yang dipilih
sudah bedasarkan pada tujuan | ’_ran atau kompetensi yang
ingin dicapai. Selain itu tingkat N dan kedalam materi yang
akan dicapai juga sudah sesuai ' ang disediakan.

Komponen met etod@lini sudah relevan
atau memiliki an p ang ingin
dicapai, i perkembangan kog tif, 4dan
psikomot idike Qr
Aﬂlj igu su ukup
dirancang den ju aj ang ingin
dicapai, tema yang diajarkan kréatif,inoVatif, dan cukup bervariatif.
Kegiatan pembelajaran telah tersusun secara sistematis telah
dijelaskan secara rinci mulai kegiatan awal, inti dan penutup dan telah
memenuhi kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

Komponen evaluasi, evaluasi disusun yang meliputi penilaian

proses dan hasil belajar sudah cukup memiliki keterkaitan dengan
indicator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu alat

o krwdE

“Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta,
Kencana 2015),h 60-61
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penilaian yang tercantum dalam RPP juga sudah mencantumkan soal
dan kunci jawaban.?

Sarana pembelajaran diharapkan sebagai berikut :

a. Tersedia cukup media pembelajaran untuk berbagai aktivitas
siswa.

b. Pengaturan ruang bersifat fleksibel sehingga siswa dapat
dengan bebas membentuk kelompok belajar secara klasikal.

¢. Media yang tersedia selalu terawat dan terkontrol dengan
baik sehingga selalu siap digunakan baik oleh guru maupun
siswa.

d. Guru kelas bukan satu-satunya sumber belajar bagi anak
didik, dapat juga guru kelas lain atau guru bidang studi,
kepala sekolah atau bahan narasumber dari luar termasuk
orang tua siswa dapat juga menjadi sumber yang lain.

e. Setiap peserta didik pada haklkatnya menjadi sumber belajar
bagi peserta didik yang Ial né

‘pembelajaran merupakan
k membelajarkan peserta
i selenggarakan

emotivasi
partisipasi aktif sesuali inat (dan

AT
a men,
; )

manajemen yal naan dan
pengawasan®. Perencanaan yal rkaitan dengan penyusunan
tujuan dan menjabarkannya dalam bentuk perencanaan untuk
mencapai tujuan tersebut.Pengorganisasian yaitu yang berkaitan
dengan pengelompokkan personel dan tugasnya untuk menjalankan

Menurut Dedi Mulyas
keseluruhan kegiatan yang dir

Zpoppy Anggraeni, Analisis Keterkaitan Antar Komponen Dalam RPP Di
Sekolah Dasar Kota Sumedang, Journal Of Primary Education, Vol. 01, NO. 1, April
2018, h 67-68

22 \Warsono, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen,( Bandung, PT Remaja
Rosdakarya,2012),h.10

% Dedi Mulyasana, Pendidikan bermutu dan berdaya saing, (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya,2012),h 155

2Muhammad Kristiawan, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:CV Budi
Utama,2017),h 1
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pekerjaan sesuai dengan tugasnya.Pelaksanaan yaitu yang berkaitan
dengan kegiatan melakukan tugas-tugas.Pengawasan yaitu berkaitan
dengan pemeriksaan untuk menentukan apakah pelaksanaannya sudah
dikerjakan sesuai dengan perencanaan, sudah sampai mana sejauh
mana kemajuan yang dicapai serta melakukan koreksi bagi
pelaksanaan yang belum terselesaikan sesuai rencana.

Berikut ini adalah indikator manajemen sarana prasarana dalam
proses pembelajaran:

Tabel 1
Indikator Manajemen Sarana Prasarana Dalam Proses
Pembelajaran

No Indikator Sub Indikator

1. Mengatur Pendidik dapat mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-

kegiatan tersebut menunjang proses
jat mengajar disekolah.

2. Menjaga

Mengelola

Jaya bahwasanny aruna jaya
yaitu menggunakan model pembelajaran kelompok dimana
pembelajaran kelompok tersebut membagi kegiatan menjadi 3
kelompok jadi masing-masing anak memilih kegiatan tersebut secara
teratur hingga kegiatan tersebut di selesaikan dengan baik. Kegiatan
pembelajaran juga meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Kegiatan awal di TK Taruna Jaya yaitu masih di laksanakan
dengan klasikal artinya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak
dalam satu kelas dan dalam satuan kegiatan seperti baris berbaris,
berdoa , bernyanyi sesuai tema, Tanya jawab tentang tema. Kegiatan
inti di TK Taruna Jaya yaitu menyelesaikan tugas dengan di bagi
kelompok menjadi 2-3 dan anak menyelesaikan kegiatan secara
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teratur. Kegiatan penutup yaitu guru menceritakan tentang tema
setelah itu guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilaksanakan.”

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa proses pembelajaran
disesuaikan dengan manajemen, dapat kita lihat bahwasannya di TK
Taruna Jaya melaksanakan Manajemen tersebut dari Perencanaan
sampai Pengawasan dalam waktu proses pembelajaran berlangsung.
Perencanaan nya ketika sebelum proses pembelajaran berlangsung
guru di TK Taruna Jaya sudah mempersiapkan RPPH, materi,
bagaimana cara guru tersebut menyampaikan materi,bahan-bahan atau
alat yang akan diperlukan. Perorganisasian yaitu dapat kita lihat
dimana proses pembelajaran di TK Taruna Jaya masih dilaksanakan
denganmodel pembelajaran Kelompok vaitu ketika guru sudah
menjelaskan materi, guru langsung membuat kelompok 2-3 untuk
anak menyelesaikan tugas dengan teratur. Pelaksanaan yaitu dimana
ketika sebelum anak melakukan tugasnya guru di TK Taruna Jaya

Jay elaksanakan kegiatan secara
dan tanggung jawabnya.
gasnya guru tersebut
an kah anak dapat

optimal sesuai dengan pera
Pengawasan ketika anak

menyelesaikan
i T ald
jem aran an

No ¢l
Prasarana Ya Tidak

Perencanaan kebutuhan

Pengadaan

Inventarisasi

Penyimpanan

< 2 |2

Pemeliharaan

Penghapusan N

N|og ~widie

. | pengawasan N

Sumber: Wawancara dengan ibu Umaimah kepala TK Taruna
Jaya Bandar Lampung

% Hasil Wawancara Oleh Ibu Wahyuni Guru Kelas B1 Di TK Taruna Jaya
Bandar Lampung



14

Berdasarkan prasurvey yang penulis lakukn di TK Taruna Jaya
pada Tanggal 8 januari 2020 didapatkan data tersbut.

Berdasarkan hasil data diatas dapat dilihat Manajemen sarana
prasarana di TK Taruna Jaya masih ada beberapa yang belum
dilakukan sesuai indikator Manajemen Sarana Prasarana PAUD. Di
TK Taruna Jaya Manajemen dimulai dari keperencanaan pengadaan,
pemeliharaan, perbaikan sarana prasarana, dan mengatur inventarisasi
tanah, gedung dan perlengkapan

Dari 7 indikator manajamen sarana prasarana yang ada, terdapat
3 indikator manajemen yang tidak diterapkan oleh pihak sekolah yaitu
bagian, penyimpanan,penghapusan dan pengawasan.

Sedangkan 3 indikator tersebut sangat penting jika tidak ada
penyimpanan, penghapusan dan pengawasan bagaimana guru dapat
menyimpan media atau alat dengan baik dan guru juga tidak dapat
mengawasi apakah media tersebut masih layak atau tidak untuk
digunakan, jika tidak layak guru dapatypenghapusan data ketika media
atau alat tersebut tidak dapat dipesg ’ 1 lagi.

Sarana prasarana di TK Taruna Jaya
5 lokal, ruang kantor, gudan
tangan, meja kursi mii

ayunan , uj
memiliki

kotak huruf dan

Fokus Penelitian

Peneliti hanya pada komponen-komponen Manajemen Sarana
Prasarana Dalam proses Pembelajaran di TK Taruna Jaya Way Halim
Bandar Lampung.

Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis
membuat fokus penelitian di TK Taruna Way Halim Jaya Bandar
Lampung.
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Perencanaan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran.
Pengadaan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran.
Pengiventarisasi Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran.
Pemeliharaan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran.
Penyimpanan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran
Penghapusan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran
Pengawasan Sarana Prasarana untuk Proses Pembelajaran

Maka dari itu peneliti hanya berkaitan langsung dengan sarana
dan prasarana kegiatan belajar untuk menghindari pembahasan yang
terlalu banyak sehingga menyebabkan tidak fokusnya objek
penelitian.

No ook owdpE

Rumusan Masalah

Berdasarkan sub fokus penelitian ditas, maka dapat penulis
rumuskan masalahnya sebagai berikut; “ BagaimanaManajemen
Sarana Prasarana Dalam Proses belajaran Di TK Taruna Jaya
Way Halim Bandar Lampung”? 4 %

ana
ay Halim

Bandar Lampung.
b. Secara teori hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
wawasan pengetahuan tentang Manajemen Sarana Prasarana
dalam Proses Pembelajaran disekolah.
c. Sebagai panduan dan pedoman keilmuan untuk memahami
pengetahuan tentang Manajemen Sarana Prasarana dalam
Proses Pembelajaran disekolah.
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H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah : untuk meningkatkan mutu dalam
mengembangkan kemampuan kegiatan manajamen sarana
prasarana yang akan diadakan dan menjaga mutu sarana dan
prasarana yang telah ada.

2. Bagi guru : untuk dapat menjadi informasi yang diterapkan dalam
proses kegiatan meningkatkan belajar mengajar dengan sarana
prasarana yang telah ada sesuai dengan tujuan yang telah
diterapkan.

3. Bagi peneliti :Memberikan informasi serta wawasan baru
mengenai permasalahan manajemen sarana prasarana dalam
proses pembelajaran di sekolah.

4. Bagi sekolah : Sebagai informasi dan masukan dalam
peningkatan manajemen sarana prasarana disekolah dalam
proses pembelajaran di sekolah, 4

I.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitia i ar rasarana Dalam
Proses Pe j TK a Ja i Bandar
enelitian ini penulis jeni

Xy #c!nﬁw itia
penelitian m tu r

terjadi dan dilakukan dengalt berbadal cara melibatkan berbagai
metode yang ada dan yang mempunyai penyebab yang dapat
diketahui.”®

Penelitian ini juga dapat di masukan ke penelitian bersifat
deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu
dari suatu fenomena dan berusaha mendeskripsikan dan
mengintreprestasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau
hubungan yang ada pendapat yang sedang tumbuh, proses yang

% LexyJ.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung:Remaja

Rosdakarya,2012),h 5
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sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang).

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dan objek penelitian
Dalam penelitian ini, yang akan menjadi fokus
penelitian adalah informan yang dapat memberikan informasi
tentang masalah yang diteliti dari TK Taruna Jaya yaitu
Kepala sekolah, Guru kelas A dan Guru kelas B. Adapun yang
menjadi objek ini adalah Masalah yang diteliti yaitu:
Manajemen Sarana Prasarana Dalam Proses Pembelajaran di
TK Taruna Jaya .
b. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih di TK Taruna
Jaya yang berlokasi di jalan kopi selatan 2 no 22, Gedong
Meneng, Kec Rajabasa, Keta Bandar Lampung.Alasannya
karena peneliti ingin melif jaimana keadaan Manajemen

Menurut Esterber etdle wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab, sehingga dapat dikontraksikan makna dalam
suatu topic tertentu.?’

Menurut Cholid Nurbuko, metode interview adalah
proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan antara dua orang atau lebih secara bertatap muka dan
mendengarkan secara langsung informasi yang disampaikan.?®

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung:Alfabeta 2018),h317
28 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara,2007), h 72
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli , penulis
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan interview
adalah yang dipergunakan untuk memperoleh data yang valid
secara langsung meminta keterangan dari pihak di interview ,
karena merupakan cara yang mudah dan praktis untuk
menghimpun data yang diperlukan, dengan demikian
informasi yang akurat dengan masalah yang diteiti bisa
diperoleh dari pihak tertentu yang dianggap mewakili.

Menurut Esterberg mengemukakan beberapa macam
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, dan
tidak struktur
1) Wawancara terstruktur,dalam melakukan wawancara

pengumpul data telah disiapkan instrument penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya pun telah disiapkan. Dalam wawancara harus
membawa  instrumentg, sebagai  pedoman  untuk
wawancara,  maka, I "; pul data juga dapat
menggunakan alat pa rti, tape recorder, gambar.
2) Wawancara semit ‘ jenis ini adalah untuk

ide-

dan

3) awameara tidgkstfe
dimana peneliti tidaK"'menggtinakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.”®
Ditinjau dari pelaksanaan, penulis menggunakan teknik
wawancara terstuktur , tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang penulis
tanyakan, metode ini, penulis tujukan kepada: A.kepala TK

Taruna Jaya. B. Guru kelas A, dan C. Guru kelas B

2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D ....., h319-320
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b. Metode Observasi

Menurut Kartini kartono , metode observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian. Observasi adalah alat
pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat sistematis gejala-gejala yang diselidiki.*

Jenis-jenis observasi menurut Marie Jahoda dalam buku
karangan Sukardi sebagai berikut :

1) Observasi partisipan : dalam hal ini observer terlibat
langsung dan ikut serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan
obyek yang diamati.

2) Observasi non partisipan : dalam hal ini peneliti berada
diluar subjek yang diamati dan tidak ikut serta dalam
kegiatan yang mereka lakukan.

3) Observasi sistematik : peneliti membuat kerangka yang
memuat faktor yang telalydiatur terlebih dahulu.®
Disini  penulis men can metode observasi non

partisipan. Dalam artjar IS_ tidak terlibat langsung

terdapat apa yang akal enulls hanya mengamati
ng di observasi
m Proses

kegiatan- kegl a i
i ajem rana
TK Taruna Jaya dar
i J\
i pelengkap

dalam memenuhi mform i ya g"diperlukan untuk menjawab
pertanyaan peneliti.Dokumentasi dalam penelitian ini
dilakukan agar dapat memberikan gambaran mengenai sarana
prasarana yang telah ada.Dokumentasi tersebut berupa catatan
yang berkaitan dengan penelitian dan foto-foto yang
menggambarkan kondisi di TK Taruna Jaya Way Halim
Bandar Lampung. Dokumentasi yang penulis lakukan dengan
mengumpulkan dan mempelajari RPP guru, visi dan misi,

% Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, ( Bandung:Alumni, 2008),
h70
81 Sukardi, Pengantar Teori Konseling, ( Jakarta: Ghalia Indonesia), h 22
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proses pembelajaran yang dilakukan guru, Dokumen
manajemen sarana prasarana di TK Taruna Jaya Bandar
Lampung.

4. Teknik Analisis Data
Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian
maka dapat dilakukan prosedur sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih dan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.®
Data kaitan ini peneliti mereduksi data yang telah didapat
dari hasil obsevasi dan wawangara dan dirangkum satu persatu
agar mempermudah pengll memfokuskan data.Data
yang tidak terkait dengaf masalghan tidak disajikan dalam

ini dapat

menyajikan data dalam kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dalam mendisplaykan data ini akan
memudahkan untuk memahami apa Yyang tejadi dan
merencanakan langkah selanjutnya didasarkan kepada apa
yang telah dipahami. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif berbentuk uraian singkat dan jelas.
c. Verifikasi/ Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan
penggambaran yang utuh dari objek yang utuh objek
penelitian kemudian disusun secara sistematik dalam bentuk

%2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2018,)h.338



21

narati.Kemudian data tersebut disimpulkan sehingga makna
data dapat ditemukan dalam bentuk tafsir dan
argumentasi.Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang
didapatkan merupakan temuan Manajemen Sarana Prasarana
Dalam Proses Pembelajaran di TK Taruna Jaya Bandar
Lampung yang di peroleh dari data penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.

5. Uji Keabsahan Data
Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka
dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke
absahan hasil penelitian. Karena tidak mungkin melakukan
pengecekan tehadap instrument penelitian yang diperankan oleh
peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah keabsahan
data.
Uji keabsahan data dalam.g
kreabilitas, uji kreabilitas défa

enelitian ini menggunakan uji
l, kepercayaan tedapat hasil

ada dalam
ini adalah

sumber data. 33Dalam penelitfan’ini, |gunakan teknik triangulasi
sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil dari
sumber yang berbeda.

®Moloeng, Lexy Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT,
Rosdakarya,2008)h 330-331
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Tabel 3

Kisi-Kisi Observasi Manajemen Sarana Prasarana Dalam
Proses Pembelajaran Di TK Taruna Jaya Perumnas Way
Halim Bandar Lampung

Indikator Sub indikator | Deskripsi

Manajemen Perencanaan Perencanaan harus  di
Sarana dan lakukan dengan tepat dan
Prasarana teliti baik dengan

o"ftaran  peralatan  dan

karakteristik sarana  dan
prasarana yang dibutuhkan
jumlahnya, jenisnya, beserta
harganya.

Perencanaan sarana dan
prasarana diawali dengan
proses analisis kebutuhan
sampai dengan ketetapan

prasarana
sesugi dengan

perlengkapan ke dalam buku
inventarisasi menurut
ketentuan dan tata cara yang
berlaku.

Penyimpanan

Peyimpanan peralatan dan
alat  bermain diletakkan
didalam loker yang sudah
ada. Untuk penyimpanan
sarana  bermain  dikelas
terlebih dahulu diletakkan
berdasarkan jenis, bahan
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permainan untuk kemudian
dimasukkan ke dalam box

atau loker.

pemeliharaan | Pemeliharaan sarana dan
prasarana merupakan
kegiatan untuk

melaksanakan  pengurusan
dan pengaturan sarana dan

prasarana  selali  dalam
keadaan baik dan siap
digunakan.

Penghapusan | Penghapusan sarana dan
prasarana  adalah  suatu
proses dengan tujuan untuk
menghilangkan sarana dan
prasarana dari daftar
nventarisasi karena sarana
prasarana sudah
tidak dapat

egiatan pengontrolan yang
dilakukan  oleh  warga
sekolah terhadap sarana dan
prasarana yang ada di
lingkungan sekolah.®

3 Matin, Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Konsep dan Aplikasinya (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), h.3



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Sarana Prasarana
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris management
dengan kata kerja to manage, diartikan secara umum sebagai
mengurusi.Selanjutnya definisi manajemen berkembang lebih
lengkap. Lauren A Aply seperti yang dikutip Tanthowi
menerjemahkan manajemen sebagai “The art of done though
people” atau seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.*®

Definisi manajemen yang mudah dipahami, yaitu
koordinasi semua sumber a melalui proses perencanaan,
pengorganisasian,  penet j (tenaga kerja, pengarahan,
pengawasan untuk mencape g telah ditetapkan lebih
dahulu.Menurut : artidnenejemen ialah

aktivitas

mencapai tujuan dan me
bermanfaat bagi kemanusian.®’

Giegold sendiri mengatakan bahwa, manajemen adalah
sebuah proses yang mana merupakan aktivitas yang melingkar,
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan sampai
dengan pengawasan kemudian kembali lagi pada perencenaan

stem kerjasama ini lebih

%Eri Susan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam,Vol 9 No 2 Agustus 2019, h953

*®Ahmad Janan Asifudin, Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren,
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 1 NO 2 November 2016, h357

% Leny Marlina, Tipe-tipe Kepemimpinan Manajemen Pendidikan, Vol
XVII1, No 2 November 2013, h.216-217

24
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dan pengorganisasian dan seterusnya dan tidak pernah
berhenti.*®Serta  Hidayatullah mengatakan bahwa manajemen
suatu proses dalam rangka mencapai tujuan dengan cara
bekerjasama dengan orang-orang serta organisasi laiinya.*®

Dari teori diatas penulis menyimpulkan bahwa
manajemen adalahsebuah proses yang mana merupakan aktivitas
yang melingkar, mulai dari perencanaan, penetapan, tenaga kerja,
pengorganisasian, pengarahan sampai dengan pengawasan untuk
mencapai tujuan dengan cara berkerjasama dengan orang-orang
yang melakukan aktivitas manajemen.

2. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana

Manajemen sarana prasarana merupakan suatu kegiatan
untuk mengatur dan mengelola sarana prasarana secara efektif
dan efesien dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.Menurut  Tim Pakamsmanajemen Universitas Negri
Malang, manejemen sarana na adalah proses kerjasama
pendayagunaan semua sar iNa pendidikan yang dimiliki
oleh sekolah secara efesien. Mulyasa juga

menambahkan b m arana prasarana
yaitu me j arana
i usi secara optimal dan
|A/!n$ sar.
an ra

ar dapat

m pLoses
ras yaitu
ana secara

efektif dan efesien. Setiap salfana prdsarana harus didayagunakan
dan dikelola untuk kepentingan belajar mengajar, yang tujuannya
agar sarana prasarana yang ada disekolah dapat digunakan
semaksimal untuk kelangsungan belajar mengajar di lembaga

% Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pendidikan Pesantren Dalam

Perspektif, Vol 6 No 2 Desember 2011, h 241

*atik Maisaro, Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter Di
Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Manajemen Pendidikan, Vol 1 No 3 September
2018. h 304

““Nurmadiah, Manajemen Sarana Dan Prasarana, Jurnal Al-Afkar, Vol VI,
NO. 1 April 2018, h. 32
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pendidikan dan dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolah
tersebut.**

Sedangkan menurut Komariyah Manajemen Sarana
Prasarana adalah Manajemen sarana sekolah dan sarana bagi
pembelajaran.** Menurut Asichul Manajemen Sarana Prasarana
bertugas mengatur dan menjaga sarana prasarana pendidikan agar
dapat memberikan konstribusi pada proses pendidikan secara
optimal dan berarti. Tujuan dari pengelolaan sarana prasarana
adalah untuk memberikan layanan secara profesional berkaitan
dengan sarana prasarana agar proses pembelajaran bisa
berlangsung secara efektif dan efesien.®

Dari teori diatas penulis menyimpulkan bahwa
manajamen sarana prasarana adalahsuatu kegiatan untuk
mengatur dan mengelola sarana prasarana secara efektif dan
efesien.Setiap sarana prasarana harus didayagunakan dan dikelola
untuk kepentingan belajar men , yang tujuannya agar sarana

maupun kuantitas dan engan kepentingan dan
kebutuhan. Secara lebih rinci Tim Pakar Manajemen UNM
mendefinisikan beberapa hal mengenai Tujuan Manajemen
Sarana Prasarana:

“Nurmalina, Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan, Journal Of
Education Science, April 2020, h.22

42Mukroji, Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan, INSANTA, VOI 16.
No,1, Januari-April 2011, h 56.

“Asichul In’am, Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru, INTIZAM: jurnal manajemen pendidikan islam, Vol 2, No 2 April
2019, h.148
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a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana prasarana melalui
sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan
seksama sehingga sekolah memiliki sarana prasarana yang
baik sesuai dengan kebutuhan dana yang efesien.

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana prasarana sekolah itu
harus secara tepat dan efesien.

¢. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana prasarana secara
teliti dan tepat, sehingga keberadaan sarana prasarana tersebut
akan selalu dalam keadaan siap pakai ketika akan digunakan
dan diperlukan.

Jadi tujuan dari Manajemen Sarana Prasarana Yyaitu agar
dapat memberikan konstribusi yang optimal terhadap proses
pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.**

4. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana Prasarana
Dalam melakukan _manajemen sarana prasarana
hendaklah diperhatikan by A prinsip  sehingga dengan
1 a, tujuan dari manajemen

arana prasarana
adalah: pr, i i isicm8i, prinsip
. . pgnsip

didikan di
sekolah harus selalu dalam kondiSi siap pakai apabila akan di
dayagunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapian
tujuan pembelajaran.
b. Prinsip efisiensi
Prinsip efisiensi yaitu, pengadaan sarana prasarana pendidikan
di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama

“ Tubagus Djaber Abeng, Manajemen Sarana Prasarana Dilembaga
Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam Igra, Vol 11, No 1 2018, h 3

5 Qurrotul Ainiyah, Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Jombang, Al Idaroh Vol 3. No 2
November 2019, h 102
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sehingga dapat diadakan sarana prasarana pendidikan yang
baik dengan harga yang murah.

c. Prinsip administratif
Prinsip administratif yaitu, manajemen sarana prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-
undang, peraturan, instruksi, dan petunjuk teknis yang
diberlakukan oleh pihak yang berwenang.

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab
Prinsip kejelasan tanggung jawab yaitu, manajemen sarana
prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada
personel sekolah yang mampu bertanggung jawab apabila
melibatkan banyak personel sekolah dalam manajemennya,
maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang
jelas untuk setiap personel sekolah.

e. Prinsip kekohesifan
Prinsip kekohesifan yaitu, bahwa manajemen sarana prasarana

seperti
Agar proses pendi enangsung dengan baik, maka
harus memenuhi syarat sesuai dengan prinsip pendidikan.*’
1) Tanah sekolah
Yang dimaksud dengan tanah sekolah adalah
sebidang tanah dimana bangunan sekolah berdiri dan
tanah-tanah  sekitarnya yang  disediakan  untuk
kepentingan sekolah. Dengan demikian yang termasuk

“6Qurrotul Ainiyah, Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Jombang ... ... ... h 103.

“"Media parmana, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di
Madrasarah Ibtidaiyah Mathala ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung, (- Skripsi S|
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 2017).
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tanah sekolah adalah ladang sekolah, halaman sekolah ,
lapangan dan lainnya.

Diantara tanah sekolah yang mempunyai syarat
aman dan nyaman seperti: cukup sinar matahari, tidak
terlalu dekat dengan tempat-tempat keramaian seperti
pasar pabrik, mudah dijangkau oleh anak-anak dan tidak
jauh dari jalan raya, memungkinkan untuk dapat
diperluas di masa yang akan datang.

Bangunan sekolah

Bangunan sekolah yang didirikan  untuk
kepentingan sekolah harus berbentuk atau berpola dan
memiliki persyaratan seperti cukup ventilasi, artinya
tempat keluar masuk udara dan cahaya, mempunyai
warna yang sesuai standar ukuran sekolah, yaitu tidak
mencolok. Untuk itu sangat diperlukan pengetahuan bagi
para guru tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan perencanaa’ apendirian  sekolah  seperti

lain yang efeklf
secara kontinu.
e) Alat-alat perlengakapan sekolah dan alat-alat
pelajaran yang dibutuhkan.
Perabot sekolah
Perabot sekolah adalah pelengakapan seperti meja,
kursi guru dan siswa, almari, buku dan laiinya. Syarat
yang harus dipenuhi antara lain jumlahnya mencukupi
kebutuhan dan kualitasnya memadai, ukuran perabot
disesuaikan dengan tinggi siswa, jarak anatara daun meja
denfan mata tidak boleh terlalu dekat atau jauh agar mata

nvefesien serta pemeliharaan
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tidak terganggu, kursi dan meja siswa menggunakan
standr temasuk kuru guru dan bahan yang dipergunakan
kayu tahan lama.*®
b. Sarana secara langsung digunakan dalam proses belajar
Tersedianya sarana yang secara langsung dipergunakan
harus cukup memadai tiap-tiap sekolah.Hal ini sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar.*
1) Alat pelajaran
Yang dimaksud alat pelajaran adalah alat atau benda
yang dipergunakan secara langsung oleh guru maupun
murid dalam proses belajar seperti: buku, papan tulis,
penghapus, kapur, kayu penggaris, dan sebagainya.
2) Alat peraga
Yang dimaksud dengan alat peraga adalah segala sesuatu
yang digunakan oleh guru untuk memperagakan atau
memperjelaskan pelajaran, misalnya, benda tiruan, film ,
foto, gambar, sketsavv, :
Media pengajaran

3)

sarana yang digunakan
untuk me

nuadeng proses

4
ajar seperti : perpustakaa

) Alahkel
be
6. Funm% A’!A
a. Peren nalisi t

Menurut Jones dalam”bdku Mohamad Mustari yang
berjudul Manajemen Pendidikan bahwa perencanaan sarana
prasarana pendidikan merupakan suat proses analisis dan
penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran sehingga muncullah istilah kebutuhan yang
diperlukan (primer) dan kebutuhan yang menunjang. Dalam
proses perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan
teliti baik berkaitan dengan karakteristik sarana prasarana

“ Media parmana, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di
Madrasarah Ibtidaiyah Mathala 'ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung..........

49 Anis Zohriah, Analisis Standar Sarana dan Prasarana, TARBAWI, Vol 1,
No 2 Juli- Desember 2015, h.56
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yang dibutuhkan , jumlahnya, jenisnya dan kendalanya (

manfaat yang didapatkan), berserta harganya.”® Perencanaan

sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses
analisis dan penetapan kebutuhan sarana dan prasarana yang

di perlukan dengan mempertimbangkan sumber-sumber

yang tersedia atau sumber-sumber yang dapat disediakan®!

Perencanaan pengadaan disekolah harus diawali
dengan analisis jenis pengalaman pendidikan yang
diprogramkan disekolah. Oleh karena itu, sekolah harus
bersedia:

1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan
sekolah yang diajukan oleh setiap unit kerja dan
mengiventarisasi kekurangan perlengkapan sekolah.

2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah
untuk periode tertentu.

3) Memadukan rencana

dengan perlengkap;

butuhan yang telah disusun

yang urgen dengarl dana dltau anggaran yang tersedia,
maka perlu diadakan seleksi lagi dengan melihat skala
prioritas mengenai perlengkapan paling penting.
6) Penetapan rencana pengadaan akhir.

Perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutugan
terhadap segala kebutuhan dan perlengakapan yang
dibutuhkan sekolah untuk kegiatan pembelajaran peserta

% Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2015), him123

51 Romlah.2021, Manajemen Sarana dan Prasarana Taman Penitipan Anak Di
Lampung, Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, V6, No 1, h. 234
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didik dan kegiatan penunjang laiinya.Kegiatan ini dilakukan

secara terus menerus selama kegiatan sekolah berlangsung.

Pengadaan

Pengadaan adalah proses kegiatan mengadakan
sarana prasarana yang dapat dilakukan dengan cara
membeli, menyumbang, hibah dan lainnya. Pengadaan
sarana prasarana dalam berbentuk pengadaan buku, alat,
perabot, dan bangunan.

Sistem pengadaan sarana prasarana sekolah dapat
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain adalah seperti
yang disebutkan dibawabh ini :

1) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan
yang diberikan pemerintah kepada sekolah, bantuan ini
sifatnya terbatas sehingga pengelola sarana prasarana
pendidikan disekolah tetap harus mengusahakan dengan
cara lain. &

2) Pengadaan saranaé 0 ‘ana sekolah dengan cara
membeli, baik _‘seca angsung maupun  melalui
pemesanan terlel

3) Memin um uri au mengajukan
an aan prasarana

lembaga sosial yang tida

daal

Cara tukar
i dengan barang lain yang

5)
menukar barang yang
dibutuhkan sekolah®.

Penginventarisasi

Penginventarisasi adalah kegiatan melaksanakan
penggunaan, penyelenggraan, pengaturan dan pencatatan
barang-barang, menyusun daftar barang yang menjadi milik
sekolah ke dalam satu daftar inventaris barang secara
teratur.Tujuannya adalah untuk menjaga dan menciptakan
tertib administrasi barang milik negara yang dipunyai suatu
organisasi.Yang dimaksud dengan inventaris adalah suatu

%2 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan....... h 125
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dokumen berisi jenis dan jumlah barang yang bergerak

maupun yang tidak bergerak yang menjadi milik negara

dibawah tanggung jawab sekolah.*?
Kegiatan inventarisasi perlengkapan pendidikan
meliputi 3 kegiatan yaitu :

1) Kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan, barang-
barang perlengakapan sekolah dapat diklasifikasi
menjadi 2 macam yaitu barang inventaris dan bukan
inventaris. Barang inventaris meliputi : meja,bangku,
papan tulis, buku, perpustakaan dan perabot lainnya.
Barang bukan Inventaris ( barang habis pakai) yaitu,
kapur, karbon , dan barang-barang yang statusnya tidak
jelas.

Kegiatan invetaris diperlukan paling tidak enak buku :

a) Buku penerimaan barang

b) :

c)

d)

€)

f)

memudahkan semla pihakK™ dalam mengenal kembali
semua perlengkapan pendidikan disekolah baik ditinjau
dari kepemilikan, penanggung jawab, maupun jenis
golonganny. Biasanya kode barang itu berbentuk angka
atau numeric yang menunjukkan departemen, lokasi,
sekolah dan barang.

3) Semua perlengkapan pendidikan disekolah yang
tergolong barang inventaris harus dilaporkan. Laporan
tersebut sering disebut dengan istilah laporan mutasi

%|brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, (Jakarta:PT Bumi
Aksara 2014),h 56
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barang.pelaporan dilakukan dalam periode tertentu,
sekali dalam satu triwulan. Dalam satu tahun ajaran
mislanya pelaporan dapat dilakukan pada bulan juli,
oktober, januari, dan april tahun berikutnya.

d. Penyimpanan Sarana dan Prasarana

Penyimpanan merupakan suatu proses untuk
menyimpan hasil pengadaan pada tempat yang sudah ada.
Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
proses menyimpan saranja dan prasarana Seperti alat
permainan, peralatan menulis, dan dokumen-dokumen baik
baru atau sudah lama.

Pengaturan dalam menyimpan alat bermaindan
dokumen-dokumen di loker yang sudah ada. Terutama dalam
menyimpan alat bermain harusdisesuaikan sesui jenis bahan
alat bermain untuk disimpan ke dalam kotak selanjutnya
diletakkan keloker. Peserta, didik akandengan mudah
mengambil alat bermain ya ) ’_Ini sesuai dengan pendapat

Rusdinal peletakkan alat ’

rohani — G
perkembangan peserta . Ontuk memenuhi tanggung
jawab tersebut guru harus memiliki berbagi kemahiran dan
pengetahuan  seperti  melakukan penambahan kaedah
pengajaran, menguasai teknologi yang diperlukan, dan
membina suasana yang harmonis.

Cara menyimpan sarana dan prasaranan pendidikan adalah
sebagai berikut :

1) sarana dan prasarana yang sudah diterima

dicatat,disimpan,dirawat dan dirapikan.

5 Nur Endah Saputri, Clasroom Management Implementation on Grup B in
Anak Kindergarten.Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Edisi 2 (2017),h.167
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2) membuat daftar nama barang sehingga mudah dalam
mencari.

3) sarana yang cepat busuk dimasukkan ke lemari.

4) sebaiknya dilakukan pemeriksaan secara berkala pada
barang-barang yang disimpan.

5) selanjutnya dalam hal pemanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan harus mempertimbangkan hal-hal
seperti tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
kesesuaian media yang digunakan dengan materi yang
akan dibahas, ketersedian sarana dan prasarana sesuai
dengan karakteristik anak.>

e. Penggunaan Sarana Prasarana
Penggunaan sarana prasarana adalah pemanfaatan
segala jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara
efektif dan efesien. Dalam hal pemanfaatan sarana, harus
mempertimbangkan hal berikut:

lama.Pihak yang terlibal"dalam pemeliharaan barang adalah
semua warga sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan
barang tersebut. Dalam pemeliharaan, ada hal-hal khusus
yang harus di lakukan oleh petugas khusus pula seperti
pengawasan alat kesenian( piano, gitar dan lainya).
Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau
pencegahan sarana dan prasarana dari kerusakan sehingga
semunya dalam kondisi baik ketika digunakan.Pemeliharaan

% Matin, Nurhatati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Konsep dan Aplikasinya. (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, h 120-121
%6 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan....... h 127
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terdapat barang-barang inventaris dilakukan  secara
berkelanjutan.
Beberapa tujuan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah sebagai berikut :
1) Mengoptimalkan usia pemakaian sarana prasarana .
2) Menjamin kesiapan operasional sarana prasarana untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.
3) Menjamin ketersediaan sarana prasarana yang diperlukan
melalui pengecekan secara rutin dan teratur.
4) Menjamin keselamatan guru, siswa, atau orang lain yang
digunakan sarana prasarana pendidikan.>’
g. Pengahapusan
Penghapusan barang inventaris adalah pelepasan suatu
barang dari kepemilikan dan tanggung jawab pengurusnya
oleh pemerintah ataupun swasta.Penghapusan barang dapat
dilakukan dengan lelang dangsemusnahan.
Demikian pula prg : ya harus mengikuti peraturan
perundang-undangan Va !
memenuhi syarat untu

h. Pertanggungjawaban
Penggunaan sarana prasarana sekolah harus
dipertanggungjawabkan,dalam rangka memperkuat tanggung
jawab ini, diperlukan suatu pengawasan. Pengawasan
merupakan slah satu fungsi manajemen yang harus
dilaksanakan oleh pemimpin organisasi.Berkaitan dengan
sarana dan prasarana pendidikan disekolah, perlu adanya
control baik dalam pemeliharaan atau pemberdayaan.
Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan

%"Basilius, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Yogyakarta:Media Akademi
2015) h 146.
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disekolah merupakan merupakan usaha yang ditempuh oleh
pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk menjaga
atau memelihara, dan memanfaatkan sarana prasarana
sekolah dengan sebaik mungkin demi keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah.*®

Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sarana prasarana pendidikan. Pengawasan dapat
dilakukan oleh kepada sekolah, penjabat departemen
pendidikan, atau pejabat lain yang berwenang.*

B. Proses Pembelajaran
1. Pengertian Proses Pembelajaran

Menurut Malik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajarangeManusia yang terlibat dalam
sistem pembelajaran terdiri Serta didik, guru, dan tenaga
lainnya, misalnya tenaga [ab Material meliputi buku-
buku, papan tulis, dan
Fasilitas dan

kelas,
meliputi

disebabkan oleh pengala melibatkan keterampilan
kognitif dan sikap dalam upaya mencapai tujuan pendidikan,
pembelajaran yang efektif apabila interaksi antara pendidik dan
peserta didik berlangsung aktif serta tujuan yang diharapkan
dapat tercapai dalam rentang waktu yang telah ditentukan.*

%8 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada,2015),h 123-130

%Basilius, Manajemen Pendidikan Disekolah............ h 148

®Dirman, Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik, (Jakarta: PT RINEKA
CIPTA,2014),h 6

%Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,
Lantanida Journal, Vol 5 No. 2, 2017:93-196,h.173
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Menurut Bahri Djamarah dalam jurnal kajian ilmu-ilmu
keislaman, Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik
melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik
dalam melakukan proses belajar, peran dari guru sebagai
pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang
bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan seperti
adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran,
kedua perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu
mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan setiap peserta didik.Oleh karena itu, jika hakikat belajar
adalah “Perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah
“penga‘[ur:cm”.62

Menurut Undang-undag
Tahun 2003 tentang Sis‘v,

gyRepublik Indonesia Nomor 20
’didikan Nasional, bahwa
¢Si. pendidik degan peserta
langsung dalam suatu

dimiliki si
ditetapkan.®*

Menurut Sagala dalam buku yang berjudul model dan
metode pembelajaran di sekolah, Pembelajaran suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam

2Aprida Pane dan Darwis, Belajar dan Pembelajaran, IAIN
Padangsidimpuan,Fitrah:Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman, Vol03, No.2 Desember
2017, h.337
8Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h 6.
4 Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia Dini,
Vol 9 Edisi 1, April 2015,h.16
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kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Lingkungan belajar hendaknya dikelola dengan baik
karena pembelajaran memiliki peranan penting dalam
pendidikan. Sejalan dengan pendapat Sagala bahwa pembelajaran
adalah “Membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama dalam
keberhasilan pendidikan”.%

Dari teori diatas yang membahas pembelajaran penulis
dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik dalam kondisi tertentu, sehingga
kognitif, afektif , dan psikomotor peserta didik berubah kearah
yang lebih baik , pebelajaran juga bertujuan untuk membantu
peserta didik memperoleh berbagai pengalaman , karena
berdasarkan pengalaman yang di alami anak secara langsung
dapat memberikan pengetahuany, keterampilan, dan nilai atau
i pengendali sikap dan perilaku

o~

" baik kualitas maupun

keterampilan yang dapat oleh pembelajar setelah
menempuh proses pembelajaran. Menurut Richey tujuan
pembelajaran ialah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
memungkinkan pembelajar dapat melakukan tugas dan fungsi
pekerjaan tertentu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.®

Tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individu
mengenal dunia sekitarnya yang meiputi perkembangan

®Muhammad Afandi, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (
Semarang:UNISSULA PRESS,2013),h 15

Taufik Hendratmoko, Tujuan Pembelajaran Berlandasan Konsep
Pendidikan Jlwa Merdeka Ki Hajar Dewantara,Jinotep, Vol 3,NO.2, April 2017, h
152
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intlektual. Tujuan afektif mengenal perkembangan sikap
perasaan, nilai-nilai yang disebut juga perkembangan
moral.Sedangkan tujuan psikomotorik adalah menyangkut
perkembangan keterampilan yang mengandung unsure motorik
sehingga siswa mengalami perkembangan yang maju dan positif.

Negara satu dengan negara lain jika diamati memiliki
muatan  tujuan  pembelajaran  berbeda dengan  sistem
pendidikannya. Hal ini tentu didasarkan pada pandangan hidup
masing-masing, penetapan tujuan pembelajaran selayaknya
mampu menampung aspek pengetahuan,sikap, dan keterampilan
yang sesuai dengan pandangan hidup suatu negara.

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan akan dapat
tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, maka guru
dituntut untuk memiliki kemampuan mengatur secara umum
komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa sehingga
terjalin keterkaitan fungsi antara,komponen pembelajaran yang
dimaksud. Cranton mengen kakan
adalah  penyataan-pernyataal , entang  pengetahuan  dan
kemampuan yan v eserta setelah selesai
pembelajaran.®’

lasa

3. Karakteristik Pembelajaran

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu

a. Proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara
maksimal ,bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran.

b. Pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses Tanya
jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan

87 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi
Pembelajaran,Madrasah,Vol 5,No.2, Januari-juni 2013,h 166
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meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang pada
gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi
sendiri.®®

4. Tahap-tahap dalam proses pembelajaran

Belajar merupakan sebuah proses dan tentu saja sebagai
sebuah proses belajar mempunyai tahapan-tahapan. Menurut
Jerome S.Bruner dalam proses belajar peserta didik menempuh
tiga tahap, yaitu tahap informasi (tahap pernerima materi), tahap
transformasi (tahap pengubahan materi), dan tahap evaluasi
(tahap penilaian materi).

Pada tahap informasi seorang peserta didik yang sedang
belajar medapatkan sejumlah keterangan mengenai materi yang
sedang dipelajari. Informasi tersebut bisa merupakan sesuatu
yang baru atau malah bisa sajagsesuatu yang sama sekali baru,

3 asikan dapate@manfaatkan
untuk memahami suatu gejdla atau*memecahkan masalah yang
dihadapi.”

Dalam melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan yang
dimulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi,
sehingga apa yang dilakukannya merupakan satu kesatuan yang

®8syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran,(Bandung :ALFABETA,
2013),h.63

®Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi  untuk
Menciptakan Kelas yang Kondusif,Jogyakarta:Ar-Ruzz Media,2016),h 21
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utuh dan saling terkait. Adapun dari ketiga ini akan dibahas
sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap ini guru mampu merencanakan
pelaksanaan pembelajaran atau menyusun RPP secara
sistematis dan terukur yang sesuai dengan kurikulum, kondisi
sekolah, dan kebutuhan peserta didik sehingga rencana
tersebut  mampu  mengakselerasi  tercapainya tujuan
pembelajaran secara efektif.

Dalam tahap perencanaan, pertama-tama ditetapkan
kompotensi-kompetensi yang akan diwujudkan dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kompotensi-kompotensi
tersebut selanjutnya dikembangkan tema, subtema,dan topic-
topik mata pelajaran yang akan diajarkan.

Mengingat kondisi gguru-guru di Indonesia sangat

de h kemampuan maupun  latar
pengembangan materi
persiapan pembelajaran

pembelajaran,

disarankan mi | : yakpiujuan yang ingin
dicapai, ajari, mlaf pertnyaan
ugtuk ampuan belajar peserta
b. Ta aan h I A
aa W er langkah
merealisasikan konsep pémbelajdfan dalam bentuk perbuatan

dalam pendidikan berdasarkan kompetensi pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang
dilakukan secara berkesinambungan yang meliputi tahap
persiapan, penyajian, aplikasi dan penilaian.

Tahap  persiapan  merupakan  tahap  guru
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pembelajaran.Hal-hal yang termasuk dalam tahap ini adalah

" M. Ridho Hamidan, Manajemen Kelas Dalam Proses Pembelajaran PAI Di
SMP 30 Bandar Lampung, ( Skripsi SI Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung
2018)
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mempersiapkan ruang belajar, alat, dan bahan, media dan
sumber belajar, serta mengkondisikan lingkungan belajar
sedemikian rupa sehingga peserta didik siap belajar.

Tahap penyajian merupakan tahap guru menyajikan
informasi, menjelaskan cara kerja baik keseluruhan proses
maupun masing-masing gerakan yang dilakukan dengan cara
demonstrasi.

Tahap aplikasi atau praktek ialah tahap peseta didik
diberi kesempatan melakukan sendiri kegiatan belajar yang
ditugaskan kegiatan guru lebih terkonsentrasi kepada
pengawasan dan pemberian bantuan kepada perseorangan
maupun kelompok.

Tahap penilaian ialah tahap guru memeriksa hasil
kerja dengan menyertakan peserta didik untuk menilai kualitas
kerta serta waktu yang dipergunakan dalam menyelesaikan
pekerjaan tersebut. :

¢. Tahap Evaluasi
Evaluasi dan f perlu dilakukan sebagai

suatu proses iki pembelajaran
dan bi idi

diperoleg dan belajar.
Dapat disimpulkan bahwasanya dalam proses
pembelajaran tanpa adanya tahap-tahap proses pembelajaran
diantaranya perencanaan, pelaksanaan, pengevaluasi, maka
pelaksanaan itu tidak akan tersusun dengan baik dan tertib dan
juga dengan adanya semua ini maka dalam melaksanakan
pembelajaran akan lebih mudah dan tepat sasaran.

™E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011),h.99
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5.  Komponen-komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar apabila
tidak  didukung dengan  komponen-komponen  dalam
pembelajaran, karena antara proses pembelajaran dengan
komponen pembelajaran saling bekaitan dan membutuhkan.

Komponen dalam pembelajaran sangat penting
keberadannya karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku
siswa akan berubah kearah yang positif dan diharapkan dengan
adanya proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah
laku pada diri siswa.

Keberhasilan  pelaksanaan  proses  pembelajaran
merupakan indicator pelaksanaan kurikulum yang telah dibuat
oleh lembaga bimbingan belajar, sehingga dalam proses
pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong siswa
untuk mengembangkan segalagkreatifitasnya dengan bantuan
guru. Peranan guru disini | an ) penting yaitu guru harus

menyiapkan materi dan e pen
harus mengetahui dan

. Siswa

b

c. Materi Pembelajaran
d. Metode Pembelajaran
e. Media Pembelajaran

f. Evaluasi Pembelajaran’

Muldiyana Nugraha, Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol,4,No.01,Juni
2018,27-44,h.35
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Secara rinci komponen-komponen pembelajaran sebagai
berikut"

a. Tujuan, merupakan komponen yang sangat penting dalam
sistem pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa?Apa yang
harus dimiliki oleh siswa? Itu semua tergantung pada proses
pembelajaran.

Secara umum tujuan belajar itu ada tiga jenis.
1) Untuk mendapatkan pengetahuan

2) Penanaman konsep dalam keterampilan
3) Pembentukan sikap

b. Isi atau materi pelajaran, merupakan komponen kedua dalam
sistem pembelajaran, materi pelajaran merupakan inti dalam
proses pembelajaran. Dalam komponen ini maka penguasaan
materi pelajaran oleh guru mutlak diperlakukan. Guru perlu
memahami  betul isi materi pelajaran yang akan
disampaikan, sebab peramgdan tugas guru adalah sebagai
sumber belajar. Ma Jelajaran  tersebut biasanya
tergambarkan dalam .. Sehingga sering terjadi
proses pembelajaran paikan materi yang ada

dalam buku. vw

c. Strate at

untuk mengimplementasikan “strategi. Masing-masing

memiliki perbedaan, satu hal yang perlu diperhatikan dalam

menentukan strategi dan metode pembelajaran adalah,
bahwa strategi dan metode itu harus dapat mendorong siswa
untuk beraktivitas sesui dengan gaya belajarnya.

d. Alat dan sumber , meskipun sebagai alat bantu, akan tetapi
memiliki peran yang tidak kalah pentingnya. Dalam
kemajuan teknologi seperti sekarang ini kemungkinan siswa
dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan

™Tatta Herawati, Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif, Forum
Paedagogik, Vo0l.06,N0.02 Juli 2014,h 136
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memanfaatkan hasil-hasil teknologi.Maka peran dan tugas

guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar menjadi

peran sebagai pengelola sumber belajar.

e. Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya
dalam pengelolaan pembelajaran melalui evaluasi kita dapat
melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen
sistem pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas, komponen pembelajaran
dapat diartikan sebagai seperangkat alat atau cara dari berbagai
proses yang kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh dalam
sebuh pembelajaran demi tercapainya suatu tujuan.

6. Faktor-faktor yang Mempengakuhi Pembelajaran
Dalam pembelajaran a Jerapa faktor-faktot yang dapat
mempengaruhi  kegiatan pembelajaran, diantaranya
sebagai berikut.”

proses
pembelajaran memegand peran entlng Tetapl dalam proses
pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai model
atau teladan bagi siswa yang diajarnya.

b. Faktor siswa
Siswa adalah organisme unik yang berkembang
sesuai dengan tahapan perkembangannya. Perkembangan
anak adalah seluruh aspek kepribadiannya , akan tetapi

™|fan Junaedi, Proses Pembelajaran Yang Efektif, Jisamar (Journal of
Information System Applied,Management,Accounting and Researh), Vol.3, No.2, Mei
2019,h.22
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tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada
setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu,
disamping karakteristik lain yang melekat pada diri anak.
Dengan demikian tiap anak memiliki kemampuan yang
berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan
semacam itu menuntut perlakuan yang berbeda pula dalm
proses pembelajaran.

Faktor Sarana Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran,
misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah dan lain sebagainnya. Sedangkan
prasarana adalah segala seswatu yang secara tidak langsung
dapat mendukung ke : ] proses pembelajaran,
misalnya jalan menujy’s nerangan sekolah, kamar
mandi, dan lain seba

mempengaruhl prose yaitu  faktor

mempengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor organisasi

kelas dan faktor iklim sosial psikologis.

1) Faktor organisasi kelas yang didalam meliputi jumlah
siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang
bisa mempengaruhi proses pembelajaran.

2) Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor iklim
sosial-psikologis.maksudnya , keharmonisan hubungan
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antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran
(internal ataupun eksternal.”

C. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian tersebut tediri dari beberapa judul yaitu :

1. Penelitian yang relevan lainnya yang dilakukan oleh Dian Resti
Ningsih  yang berjudul Manajemen Sarana Prasarana di TK
Ananda Kecamatan Penengahan Kabupaten Lamsel. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi
kasus yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian yaitu penelitian ini
memiliki kesamaan dengan yang dilakukan oleh penulis, yaitu
fokusnya sama-sama dalam manejemen sarana prasarana,
perbedaanya jika sebelumnya hanya manajemen sarana prasarana
kalau penulis yaitu manajemen sarana prasarana dalam proses
pembelajaran.’

2. Penelitian yang relevan laifl
Ni’'matil Maula berjudul M
Meningkatkan Perkemb
Azhar 29 BSB
penelitian

ud di KB TK Islam Al-
ini ggunakan jenis

sec
kesamaan
hanya saja jika peneli as perkembangan anak
sedangkan penulis membahas manajamen sarana prasarana dalam
proses pembelajaran di TK Taruna Jaya Bandar Lampung.”’

™® Ifan Junaedi, Proses Pembelajaran Yang Efektif, Jisamar (Journal of
Information System Applied, Management,Accounting and Researh... ... ... h 23.

Dijan Resti Ningsih, Manajemen Sarana Prasarana Di TK Ananda
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan, Fakultas Tarbiyah dan
keguruan UIN RIL 2019.

"Dalliya Ni’Matul Maula, Manajemen Sarana Prasarana Dalam
Meningkatkan Perkembangan Anak PAUD Di KB TK ISLAM AL-AZHAR 29 BSB
Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan keguruan UIN Walisongo Semarang 2017.
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3. Penelitian relevan Erni Ismiatun yang berjudul manajemen sarana
prasarana alat permainan edukatif, peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dekomuntasi. Hasil penelitian yaitu
bahwa pelaksanaan manajemen sarana prasarana Vaitu
perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, dan
evaluasi. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam memilih jenis
penelitian yaitu kualitatif deskriptif, pelaksanaan nya pun berupa
perencanaan, pemeliharaan dan pengadaan. Hanya saja perbedaan
nya yaitu jika peneliti membahas alat permainan edukatif
sedangkan penulis membahas manajemen sarana prasarana dalam
proses pembelajaran.’

ot

®Eri Ismiatun, Manajemen Sarana Prasarana Alat Permainan Edukatif Di
PAUD AN-NAJAH Jatimon Klaten 2018.
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